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RINGKASAN 

 

 

Danang Saputro.  260 102 151 301 14.  Pengaruh Kedalaman dan Jarak Tanam 

Berbeda terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Agar Gracilaria verrucosa 

dengan Metode Longline di Tambak (Titik Susilowati dan Restiana Wisnu 

Ariyati) 

 

Gracilaria verrucosa termasuk dalam Rhodophyta yang memiliki nilai 

ekonomis dan merupakan komoditas utama budidaya di Indonesia yang 

produksinya meningkat antara tahun 2010 hingga 2014. Peningkatan ini 

disebabkan oleh tinggimya permintaan sebagai bahan untuk industri makanan, 

minuman, kosmetik dan farmasi. Agar adalah salah satu ekstrak hidrokoloid dari 

Gracilaria, yang kualitasnya tergantung pada jenis, metode budidaya dan kualitas 

air. Kedalaman budidaya mempengaruhi penyerapan cahaya oleh rumput laut 

sehingga terkait dengan proses fotosintesis yang menghasilkan makanan untuk 

pertumbuhannya sedangkan jarak tanam bibit akan mempengaruhi pergerakan air 

yang membawa unsur hara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedalaman dan jarak 

tanam berbeda terhadap pertumbuhan dan kandungan agar rumput laut dengan 

metode longline. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2019 di Balai 

Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara. 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Faktorial, dimana 

faktor D (kedalaman 20 cm, 40 cm dan 60 cm) dan faktor J (jarak tanam 30 cm, 

40 cm, dan 50 cm). Nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR), kandungan agar dan 

laju penyerapan nitrat dan fosfat ditentukan setelah 45 hari pemeliharaan. Nilai 

SGR dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. 
Berdasarkan hasil penelitian, laju pertumbuhan spesifik (SGR) tertinggi 

adalah perlakuan dengan kedalaman 20 cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2) sebesar 

2,15±0,20%/hari, kandungan agar rumput laut memperoleh hasil tertinggi pada 

kombinasi perlakuan kedalaman 20 cm dan jarak tanam 30 cm (D1J1) serta 

kedalaman 20 cm dan jarak tanam 40 cm (D1J2) sebesar 14,29%, puncak laju 

penyerapan nitrat dan fosfat tertinggi saat 9 hari awal masa pemeliharaan rumput 

laut berturut-turut sebesar 190,15 mg/g G. verrucosa/hari dan 75,26 mg/g G. 

verrucosa/hari. Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh menunjukkan bahwa 

kualitas air pada lokasi penelitian berada dalam kisaran yang masih dapat 

ditoleransi oleh rumput laut. 

 

Kata kunci: Rumput laut, kedalaman, jarak tanam, agar, longline  
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SUMMARY 

 

 

Danang Saputro.  260 102 151 301 14.  The Effect of Depth and Planting 

Distance on the Growth and the Agar Content of Gracilaria verrucosa Using 

Longline Method in Pond (Titik Susilowati dan Restiana Wisnu Ariyati) 

 

 Gracilaria verrucosa is one of the Rhodophyta, it has an economic value 

and major aquaculture commodity in Indonesia which the production had 

increased between 2010 and 2014. The increase was caused by its high demand 

as an ingredient for food, beverage, cosmetics and pharmaceutical industries. 

Agar is one of the hydrocolloid extracts from Gracilaria, which the quality 

depends on the strain, cultivation methods and the water quality. The depth of 

cultivation affect the absorption of light by seaweeds so it is related to the process 

of photosynthesis that produces food for its growth while planting distance will 

affect the movement of water carries nutrients. 

 The purpose of this study was to determine effect of depth and planting 

distance on growth and agar content of seaweed using the long line method. This 

research was conducted in February-April 2019 at the Jepara Brackishwater 

Aquaculture Center (BBPBAP). 

  A factorial randomized design was selected to lay out the trial consost of 

the factor ; they were D  for depth (20, 40 and 60 cm) and J  for planting distance 

(30, 40, and 50 cm) with 50 g of initial weight. After 45 days of cultivation, the 

Specific Growth Rate (SGR) agar content, and nitrate and phosphate uptake were 

determined. The Specific Growth Rate (SGR) analyzed using ANOVA and Duncan 

Test respectively. 

 Based on the results, the highest SGR was found on 20 cm of the depth and 

30 cm of the planting distance (D1J2) : 2,15±0,20%/day, the highest agar 

contents 14,29% was obtained at the depth of 20 and the planting distance of 30 

cm and 40 cm (D1J1 and D1J2), the highest nitrate and phosphate uptake at 9 

days of the beginning of maintenance period of seaweed was 190.15 mg /g G. 

verrucosa/day and 75.26 mg/g G. verrucosa/day. Analyses of water quality 

parameters revealed that the study site was favorable to support the growth of the 

seaweed. 

 

Keywords: Gracilaria verrucosa, depth, planting distance, agar content, longline 
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